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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh 
teknologi informasi, kemanfaatan, dan kepercayaan terhadap minat nasa-
bah menggunakan layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia 
Kantor Cabang Pembantu Tulungagung Sudirman. Metodologi yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah 
nasabah pengguna mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor 
Cabang Pembantu Tulungagung Sudirman sebanyak 100 responden. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, ana-
lisis regresi linear berganda, uji f, uji t, dan koefesien determinasi dengan 
bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial maupun simultan teknologi Informasi, kemanfaatan, dan ke-
percayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 
menggunakan layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor 
Cabang Pembantu Tulungagung Sudirman. 

 

ABSTRACT 

This study purposed to analyze and prove the effect of information tech-
nology, benefits, and trust on customers interest in using mobile banking 
at the Bank Syariah Indonesia Tulungagung Sudirman Branch Office. 
The methodology used is a quantitative approach. The sample used was 
of customers who use mobile banking at the Bank Syariah Indonesia 
Tulungagung Sudirman Branch Office as many as 100 respndents. The 
data uses in this study are primary data obtained using a questionnaire. 
Analysis of the data used is the vailidity test, realibility test, classical as-
sumption test, multiple linear regression analysis, f test, t test, and the 
coefficient of determination with the help of SPSS version 25. The result 
of this study show that partially of simultaneously the information tech-
nology, benefits, and trust have a positive and significant effect on cus-
tomers interest in using mobile banking service at the Bank Syariah In-
donesia Tulungagng Sudirman Branch Office. 

 

I. PENDAHULUAN 

EIRING berjalannya waktu, teknologi banyak mengalami perubahan di zaman modern ini. Teknologi 
informasi yang termasuk mengalami perubahan. Teknologi informasi merupakan salah satu terminologi yang 
dapat digunakan dalam beberapa sektor [1], salah satunya sektor perbankan. Sektor perbankan lekat dengan 

semangat kompetitif dalam memberikan pelayanan prima yang digunakan untuk mendukung proses operasional 
bisnis. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan akan kepuasan nasabah yang biasanya membutuhkan layanan yang 
praktis, aman, nyaman, dan 24 jam [2]. Kepuasan nasabah akan tercipta ketika nasabah merasakan manfaat suatu 
produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan nasabah [3].  

Dengan perkembangan teknologi informasi, bank menyediakan layanan yang memudahkan nasabah dalam 
memproses transaksinya dengan menyediakan layanan mobile banking. Kemudahan yang didapatkan nasabah 
ketika menggunakan mobile banking, yaitu nasabah tidak perlu datang ke ATM, hanya membutuhkan handphone 
dan jaringan internet, bisa digunakan selama 24 jam dan dimana saja. Sehingga semakin mudah, cepat, dan nyaman 
penggunaan aplikasi mobile banking, maka semakin tinggi minat nasabah untuk menggunakannya [4]. Berdasarkan 
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hasil riset MARS Indonesia (2008), menjelaskan setidaknya terdapat 3 alasan utama nasabah menggunakan layanan 
mobile banking, yaitu (1) praktis karena tidak perlu datang ke bank/ATM (46,5%), (2) transaksi menjadi lebih cepat 
(32,7%), (3) mempermudah untuk cek saldo melalui handphone (17,8%) [5]. Adapun teori Davis (1989), 
menyatakan jika teknologi informasi mudah di mengerti, mudah digunakan dan meringankan perkerjaan maka akan 
meyakinkan pengguna untuk menggunanakan teknologi tersebut [6].  

Layanan mobile banking memberikan banyak manfaat kepada penggunanya berupa fitur-fitur layanan dalam 
melakukan transaksi perbankan, seperti cek saldo, transfer uang, melakukan pembayaran berbagai macam tagihan 
dan dapat melakukan transaksi non finansial liannya. Semakin banyak manfaat yang didapatkan nasabah, maka 
semakin tinggi minat nasabah untuk menggunakan mobile banking [7].  Adapun teori Davis dan Venkatesh (2000) 
menyatakan bahwa sebuah sistem bermanfaat bagi penggunannya jika sistem tersebut dapat meningkatkan kinerja, 
meningkatkan produktivitas, meningkatkan efektivitas, dan bermanfaat bagi penggunanya [8]. 

Dalam menyediakan layanan mobile banking, perbankan harus memberikan rasa aman dan nyaman ketika 
nasabah menggunakan layanan mobile banking. Nasabah akan lebih memilih aplikasi mobile banking yang 
memiliki sistem keamanan yang baik, dengan enkripsi data dan penggunaan teknologi keamanan lainnya. Hal 
tersebut dikarenakan kepercayaan merupakan prinsip utama dalam sektor perbankan dimana bank harus selalu 
menjaga kepercayaan nasabah [9]. Adapun teori Jogiyanto (2007) menyatakan penerimaan teknologi oleh 
pengguna tidak luput dari kepercayaan pengguna terhadap teknologinya [10]. 

Hingga saat ini, Bank Syariah Indonesia terus berupaya meningkatkan jumlah nasabah pengguna BSI Mobile. 
Per Juni 2022, nasabah pengguna BSI Mobile mencapai 4,07 juta, jumlah tersebut meningkat sebesar 81% secara 
yoy. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh perubahan perilaku nasabah yang mulai memilih menggunakan layanan 
BSI Mobile. Hal ini juga berdampak positif pada peningkatan transaksi BSI Mobile per Juni 2022 mencapai 117,72 
juta transaksi dan berkontribusi memberikan fee based income sebesar Rp. 119 miliar [11]. 

Salah satu Bank Syariah Indonesia yang terletak Ruko Kepatihan No. 7 dan 8, Jl. Panglima Sudirman No. 51, 
Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur, per 22 September 2022 memiliki jumlah 
nasabah pengguna mobile banking sebanyak 3721 nasabah, jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah nasabah yang belum menggunakan mobile banking yang hanya berjumlah 1784 nasabah [12].  

Berdasarkan data yang diperoleh dari website Bank Syariah Indonesia[11] dan wawancara salah satu teller Bank 
Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung Sudirman[12] dapat diketahui bahwa daya minat 
nasabah Bank Syariah Indonesia untuk menggunakan layanan mobile banking relatif tinggi. 

Disamping daya minat nasabah yang relatif tinggi tentunya juga memiliki potensi yang dapat menyebabkan 
masalah besar bagi pengguna layanan tansaksi elektronik perbankan khususnya pada layanan mobile banking yang 
bisa terkena cyber crime. Salah satu kasus pembobolan akun mobile banking yang terjadi pada bulan Desember 
2022. Dimana pelaku berhasil membobol mobile banking nasabah dan mengambil saldo dari mobile banking 
nasabah sebesar Rp. 120 juta. Pelaku melakukan kejahatannya dengan menyebarkan link aplikasi melalui pesan 
Whatsapp, jika nasabah mengeklik link aplikasi tersebut, maka pelaku dapat membobol mobile banking 
nasabah[13]. Kejahatan ini dapat menyebabkan turunnya minat nasabah untuk menggunakan layanan mobile 
banking, karena dalam jurnal Asti dan Widhi (2018), menjelaskan jika bank tidak segera memanfaatkan teknologi 
secara maksimal maka akan kehilangan 30% dari total nasabahnya[14]. Maka dari itu bank harus dapat menjaga 
kepercayaannya agar minat nasabah tetap terjaga dan meningkat. 

Schiffman (2008), menjelaskan minat nasabah tercipta karena adanya pengaruh eksternal, kesadaran akan 
kebutuhan, penyajian produk, dan evaluasi [15]. Minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah persepsi nasabah terhadap aplikasi mobile banking[16]. 
Adapun teori dari Venkatesh, dkk. (2003) menyatakan bahwa adanya hubungan langsung dan signifkan antara 
minat pemanfaatan teknologi informasi tehadap penggunanya [17].  

Beberapa hasil penelitian dari setiap faktor-faktor yang menjadi variabel dalam penelitian ini , seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Nurul (2022) terkait faktor teknologi informasi memperoleh hasil bahwa faktor teknologi 
informasi berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking [18]. Sedangkan, 
penelitian yang dilakukan Rudiamsyah (2021) memperoleh hasil bahwa faktor teknologi informasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan internet banking [19]. Selain itu penelitian 
yang dilakukan oleh Cindye (2022) juga memperoleh hasil bahwa faktor teknologi informasi tidak berpengaruh 
terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking[20]. 

Penelitian lain terkait faktor kemanfaatan yang telah dilakukan oleh Fahrul dan Ziyad (2019) memperoleh hasil 
bahwa faktor kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile 
banking [21]. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Okky dan Rini (2021) memperoleh hasil bahwa faktor 
kamanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking [16]. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mario (2018) terkait faktor kepercayaan memperoleh hasil bahwa faktor 
kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking [22]. 
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Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Okky dan Rini (2021) memperoleh hasil bahwa faktor kepercayaan 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking [16]. 

Berdasarkan uraian fenomena dan analisis gap atas penelitian yang pernah dilakukan, peneliti tertarik untuk 
menguji kembali apakah faktor teknologi informasi, faktor kemanfaatan, faktor kepercayaan berpengaruh terhadap 
minat nasabah menggunakan layanan mobile banking, faktor-faktor tersebut akan menjadi vairabel dalam 
penelitian ini. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi acuan pihak bank sebagai penyedia layanan mobile 
banking untuk terus meningkatkan dan menjaga kualitas layanan mobile banking. 
 

II. METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

 

Gambar 1 : Tahapan Penelitian 
 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Tulungagung Sudirman yang terletak di Ruko 
Kepatihan No. 7 dan 8, Jl. Panglima Sudirman No. 51, Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, Provinsi 
Jawa Timur. Adapun waktu penelitian, dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2022 sampai dengan selesai. 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penilitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Adapun jenis penilitian ini 
menggunakan jenis penelitian asosiatif. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh langsung dari nasabah 
pengguna mobile banking di Bank Syariah Indonesia KCP Tulungagung Sudirman. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian dalam penelitian ini yaitu nasabah pengguna mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kan-
tor Cabang Pembantu tulungagung Sudirman yang berjumlah 3721 per Juni 2022. Penentuan jumlah sampel dalam 
penelitian ini dihitung menggunakan rumus slovin dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 97 responden, dibulatkan 
menjadi 100 responden. 
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Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada nasabah pengguna mobile 
banking di Bank Syariah Indonesia KCP Tulungagung Sudirman. Pengukuran setiap butir-butir pernyataan dalam 
kuesioner menggunakan skala likert.  Adapun teknik analisis data yang digunakanan untuk menguji data dalam 
penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis berganda, uji hipotesis simultan (f), uji 
hipotesis parsial (t), dan koefesien determinasi (R2). Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
Versi 25. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini, yaitu: (1) variabel terikat (dependent variable): teknologi informasi (X1), 
kemanfaatan (X2), dan kepercayaan (X3), (2) variabel bebas (independt variable): minat nasabah (Y). 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas ditujukan untuk mengukur tingkat validitas setiap instrumen variabel yang terdapat dalam penelitian 
ini. Berdasarkan hasil uji validitias variabel teknologi informasi, kemanfaatan, kepercayaan bahwa dari jumlah data 
sebanyak 100 sampel dapat diketahui nilai r tabel sebesar 0,1966 dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut hasil uji 
validitas dari setiap variabel.  

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai dari Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) pada masing-masing item 
pernyataan variabel teknologi informasi memiliki nilai sebesar X1.1 (0,728), X1.2 (0,805), X1.3 (0,651), X1.4 (0,642). 
Hasil tersebut menunjukan bahwa setiap pernyataan variabel teknologi informasi memiliki nilai lebih besar dari r 
tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pernyataan variabel teknologi informasi valid. 

 Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai dari Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) pada masing-masing item 
pernyataan variabel kemanfaatan memiliki nilai sebesar X2.1 (0,498), X2.2 (0,686), X2.3 (0,655), X2.4 (0,442). Hasil 
tersebut menunjukan bahwa setiap pernyataan variabel kemanfaatan memiliki nilai lebih besar dari r tabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator pernyataan variabel kemanfaatan valid. 

 Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai dari Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) pada masing-masing item 
pernyataan variabel kepercayaan memiliki nilai sebesar X3.1 (0,492), X3.2 (0,663), X3.3 (0,727), X3.4 (0,483). Hasil 
tersebut menunjukan bahwa setiap pernyataan variabel kepercayaan memiliki nilai lebih besar dari r tabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator pernyataan variabel kepercayaan valid. 

 
 
 
 

Tabel 1 
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL TEKNOLOGI INFORMASI (X1) 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 
X1.1 13.6500 1.765 .728 .810 
X1.2 13.5700 1.783 .805 .780 
X1.3 13.6800 1.816 .651 .844 
X1.4 13.4900 1.949 .642 .844 

 
 

Tabel 2 
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KEMANFAATAN (X2) 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 
X2.1 13.1800 1.927 .498 .742 
X2.2 13.2000 1.677 .686 .646 
X2.3 13.3500 1.543 .655 .656 
X2.4 13.2500 1.826 .442 .776 

 
 

Tabel 3 
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KEPERCAYAAN (X3) 

 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 
X3.1 12.4800 2.212 .492 .773 
X3.2 12.5200 1.989 .663 .689 
X3.3 12.5500 1.826 .727 .650 
X3.4 12.5800 2.084 .483 .784 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui dari Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) pada masing-masing item 
pernyataan variabel minat nasabah memiliki nilai sebesar Y4.1 (0,538), Y4.2 (0,635), Y4.3 (0,653), Y4.4 (0,550). Hasil 
tersebut menunjukan bahwa setiap pernyataan variabel minat nasabah memiliki nilai lebih besar dari r tabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pernyataan variabel minat nasabah valid. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur atau indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini tetap konsisten. Bedasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh hasil pada variabel 
teknologi informasi nilai Cronbach alpha sebesar 0,859, variabel kemanfaatan sebesar 0,764, variabel kepercayaan 
0,781, dan variabel minat nasabah sebesar 0,785 yang mana nilai-nilai dari setiap variabel lebih besar dari 0,60. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pernyataan pada variabel teknologi informasi, variabel kemanfaatan, 
variabel kepercayaan, dan variabel minat nasabah realiable, sehingga indikator tersebut layak untuk digunakan 
penelitian. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan apakah variabel pengganggu, residual, maupun 

model regresi yang diteliti terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
metode Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov 
memperoleh nilai Asymp, Sig. sebesar 0,202 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
terdistribusi secara normal. 
Hasil uji autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah regresi linear terdapat korelasi antar pengganggu pada periode 
sebelumnya. Berdasarkan hasil uji runs test memperoleh nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,421 > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi autokolerasi antar residual. 
Hasil uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas. Berdasarkan output hasil uji multikolinearitas memperoleh nilai tolerance dari variabel independen mem-
iliki nilai diatas 0,010, serta memiliki nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji model regresi apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
penelitian satu dengan penelitian yang lain. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser diperoleh 
nilai signifikansi variabel teknologi informasi (X1) 0,249 > 0,05, nilai signifikansi variabel kemanfaatan (X2) 0,164 
> 0,05, dan nilai signifikansi variabel kepercayaan (X3) 0,800 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data dalam 
penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas atau data tersebut homogenitas. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda dalam penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel inde-
penden terhadap satu variabel dependen. Berdasarkan tabel coefficients pada tabel 5 persamaan dari regresi yang 
terbentuk adalah sebagai berikut: 

 

TABEL 5 
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficientsa 
Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized Coeffi-

cients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.257 .854  -3.814 .000 
Teknologi Informasi .242 .057 .235 4.271 .000 
Kemanfaatan .694 .069 .582 10.095 .000 
Kepercayaan .237 .069 .212 3.461 .001 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

 

Tabel 4 
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL MINAT NASABAH (Y) 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 
Y1 12.7600 1.841 .538 .758 
Y2 12.8500 1.624 .635 .709 
Y3 12.9100 1.658 .653 .702 
Y4 12.9600 1.635 .550 .757 
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Y=-3,257 + 0,242 X1 + 0,694 X2 + 0,237 X3 + e 
Berikut penjelasan terkait persamaan regresi yang telah dirumuskan oleh peneliti: 

Konstanta (a) = -3,257 merupakan nilai konstan, apabila nilai dan variabel independen bernilai nol, maka variabel 
Minat Nasabah sebesar -3,257 
Teknologi Informasi (X1) = 0,242 apabila variabel lain diasumsikan bernilai nol, dimana variabel teknologi infor-
masi mengalami kenaikan sebesar 1% maka variabel Minat Nasabah akan mengalami kenaikan sebesar 0,242. 
Kemanfaatan (X2) = 0,694 apabila variabel lain diasumsikan bernilai nol, dimana variabel kemanfaatan mengalami 
kenaikan sebesar 1%, maka variabel Minat Nasabah akan mengalami kenaikan sebesar 0,694. 
Kepercayaan (X3) = 0,237 apabila variabel lain diasumsikan bernilai nol, dimana variabel kepercayaan mengalami 
kenaikan sebesar 1%, maka variabel Minat Nasabah akan mengalami kenaikan sebesar 0,237. 
Standar error (e) merupakan definisi dari tingkat kesalahan pengganggu. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji parsial (Uji t) 
Uji hipotesis secara parsial dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel teknologi infor-

masi, kemanfaatan, dan kepercayaan secara terpisah terhadap variabel minat nasabah.  

Berdasarkan output hasil uji parsial pada tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi teknologi informasi 
adalah sebesar 0,000, kemanfaatan adalah sebesar 0,000, dan variabel kepercayaan sebesar 0,001 yang mana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel teknologi informasi, ke-
manfaatan, dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah. 
Hasil uji simultan (Uji f) 

Uji hipotesis secara simultan dalam penelitian ini bertujuan mengukur besar pengaruh variabel teknologi infor-
masi, kemanfaatan, dan kepercayaan secara bersamaan terhadap variabel minat nasabah. 

 Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai dari F statistik sebesar 192,264 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi informasi, kemanfaa-
tan, dan kepercayaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat nasabah. 
Hasil uji koefesien determinasi (Adjusted R2) 

Uji koefesien determinasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model da-
lam menerangkan variabel dependen (teknologi informasi, kemanfaatan, dan kepercayaan). 

 Berdasarkan hasil uji model Summary pada tabel 8 dapat diketahui nilai dari Adjusted R Square yakni sebesar 
0,853 atau sebesar 85,3%. Hal ini berarti variabel teknologi informasi, kemanfaatan, dan kepercayaan, mampu 
menjelaskan variabel minat nasabah sebesar 85,3%, yang mana sisanya 14,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
diluar variabel yang digunakan. 

 
 

TABEL 6 
HASI UJI PARSIAL 

Variabel Penelitian Thitung Sig. t 
Teknologi Informas 4,271 0,000 
Kemanfaatan 10,095 0,000 
Kepercayaan 3,461 0,001 

 

TABEL 7 
HASI UJI SIMULTAN 

ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 206.989 3 68.996 192.264 .000a 

Residual 34.451 96 .359   
Total 241.440 99    

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Teknologi Informasi, Kemanfaatan 
b. Dependent Variable: Minat Nasabah 

 

TABEL 8 
HASI UJI KOEFESIEN DETERMINASI 

Model Summaryb 
Model 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics Durbin-
Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

dimension0 1 .926a .857 .853 .59905 .857 192.264 3 96 .000 1.948 
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Teknologi Informasi, Kemanfaatan 
b. Dependent Variable: Minat Nasabah 
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Pembahasan 

Pengaruh teknologi informasi (X1) tehadap minat nasabah (Y) 
Berdasarkan tabel 6 Coefficients menunjukkan bahwa nilai thitung variabel teknologi informasi sebesar -3,814 dan 

ttabel sebesar 1,96. Nilai thitung > ttabel yaitu (3,814) > (1,96), dan nilai signifikansi variabel teknologi informasi sebesar 
0,000 dan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 sehingga 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan uji T menun-
jukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial variabel teknologi informasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor 
Cabang Pembantu Tulungagung Sudirman.  

Hasil penelitian ini menandakan bahwa nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 
Sudirman dapat merasakan kemudahan ketika menggunakan teknologi mobile banking. Seperti teori yang 
dikemukakan oleh Davis (1989) bahwa teknologi informasi mudah dimengerti, mudah digunakan dan meringankan 
perkerjaan maka akan meyakinkan pengguna untuk menggunanakan teknologi tersebut. Hasil uji dalam penelitian 
ini sependapat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul (2022) dimana variabel teknologi informasi 
berpengaruh signfikan terhadap minat nasabah[18]. 
Pengaruh kemanfaatan (X2) tehadap minat nasabah (Y) 

Berdasarkan tabel 6 Coefficients menunjukkan bahwa nilai thitung variabel kemanfaatan sebesar 4,271 dan ttabel 
sebesar 1,96. Nilai thitung > ttabel yaitu (4,271) > (1,96), dan nilai signifikansi variabel kemanfaatan sebesar 0,000 dan 
nilai taraf signifikansi sebesar 0,05. Nilai Sig. < α yaitu 0,000 < 0.05. Berdasarkan hasil perhitungan uji T menun-
jukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial variabel kemanfaatan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 
Pembantu Tulungagung Sudirman. 

Hasil penelitian ini menandakan bahwa nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 
Sudirman dapat merasakan manfaat ketika menggunakan mobile banking. Seperti teori yang dikemukakan oleh 
Davis dan Venkatesh (2000) menyatakan bahwa sebuah sistem bermanfaat bagi penggunannya jika sistem tersebut 
dapat meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas, meningkatkan efektivitas, dan bermanfaat bagi penggun-
anya. Hasil uji dalam penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Okky dan Rini 
(2021) dimana variabel kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah [16]. 
Pengaruh kepercayaan (X3) tehadap minat nasabah (Y) 

Berdasarkan tabel 6 Coefficients menunjukkan bahwa nilai thitung variabel kepercayaan sebesar 10,095 dan ttabel 
sebesar 1,96. Nilai thitung > ttabel yaitu (10,095) > (1,96), dan nilai signifikansi variabel kepercayaan sebesar 0,001 
dan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05. Nilai Sig. < α yaitu 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan uji T 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial variabel kepercayaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor 
Cabang Pembantu Tulungagung Sudirman.  

Hasil penelitian ini menandakan bahwa nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 
Sudirman percaya akan keamanan sistem mobile banking dan kerahasiaan akunnya. Seperti teori yang 
dikemukakan oleh Jogiyanto (2007) menyatakan penerimaan teknologi oleh pengguna tidak luput dari kepercayaan 
pengguna terhadap teknologinya. Hasil uji dalam penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Okky dan Rini (2021) dimana variabel kepercayaan bepengaruh signifikan terhadap minat nasabah 
menggunakan mobile banking [16]. 
Pengaruh teknologi Informasi (X1), kemanfaatan (X2), dan kepercayaan (X3) tehadap minat nasabah (Y) 

Berdasarkan tabel 7 Anova diperoleh Fhitung sebesar 192,264 dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000. Nilai 
Fhitung (19,264) > (2,70), dan pada nilai Sig. (0,000) < α (0,05). Berdasarkan hasil perhitungan uji F menunjukan 
bahwa maka H0 ditolak atau diterima Ha, artinya variabel teknologi informasi, kemanfaatan dan kepercayaan secara 
simultan berpengaruh terhadap minat nasabah. Maka jika faktor teknologi informasi, kemanfaatan, dan ke-
percayaan mengalami peningkatan maka minat nasabah akan naik. Sebaliknya jika faktor teknologi informasi, ke-
manfaatan, dan kepercayaan mengalami penurunan maka minat nasabah juga menurun. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori Venkatesh, dkk. [8] menyatakan bahwa adanya hubungan langsung dan signifkan antara minat pem-
anfaatan teknologi informasi tehadap penggunanya 
 

IV. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh teknologi informasi, kemanfaatan, dan kepercayaan terhadap 
minat nasabah menggunakan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 
Sudirman, maka dapat disimpulkan bahwa, Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pem-
bantu Tulungagung Sudirman. Kemanfaatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat na-
sabah menggunakan layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 
Sudirman. Kepercayaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan 
layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung Sudirman. Teknologi 
Informasi, kemanfaatan, dan kepercayaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan layanan mobile banking di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung Su-
dirman. 
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